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PALU, MERCUSUAR - Mantan Gubernur Sulteng,
H.B Paliudju menyetujui proses dum aset Pemerintah
Daerah (Pemda) Sulteng berupa tanah di Jalan
Basuki Rahmat, Kelurahan Birobuli Utara, Kecamatan

Palu Selatan.

Hal itu terungkap dari penyataan
Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari)
Palu, M Adam melalui Kepala Seksi
Intel, Kaharuddin Kasim pada

wartawan usai memeriksa saksi
Derry Djanggola, Kamis (19/1) sore.

Menurut Kaharuddin, Derry
Djanggola selaku Asisten Adminis-

trasi Umum ménandatangani perjan-
jian penjualan/sewabeli dengan

Ferdinan selaku penerima dum aset

Pemprov Sulteng. Hanya saja,
penandatanganan perjanjian itu
(Derry Djanggolk:) setelah ada surat
keputusan (SK) penghapusan aset,
SK pelepasan aset dan SK taksiran
yang ditandatangani Gubernur
Sulteng, H.B Paliudju.

“Derry Djanggola menandataggani
perjanjian penjualan/sewa beli seki-

tar Bulan Februari 2010 setelah
dilantik sebagai Asisten Administrasi
Umum pada Desember 2009 silam.
Perjanjian ditandatangani karena
administrasi telah lengkap,’ terang
Kaharuddin.

Dalam keterangannya didepan
penyidik tambahnya, Derry menje-
laskan bahwa seharusnya perjanjian
penjualan/sewabeli ditandatangani
Sekretaris Provinsi Sulteng. Namun
ia tidak mengetahui pertimbangan

gubernur, sehingga didisposisi ke
saksi (Derry Djanggol) untuk penan
datandatanganan perjanjian itu.
“Apakah saat itu ada atau tidak
Sekprov Sulteng, saksi tidak tahu,”
kata Kaharuddin mengutip pernya-
taan saksi.

Lanjut Kaharuddin, berdasarkan
SK Gubernur Sulteng, Derry
Djanggola dalam proses dum aset itu

Baca SETUJUI di hal. 11




[image: image2.jpg]Hari Ini Jhoni Limbunan Diperiksa

- SETUJUI

sebagai ketua tim penaksir. Namun saksi tidak
mengetahui penunjukan itu. Bahkan SK sebagai
ketua tim penaksir nanti diketahuinya saat diperiksa
sebagai saksi oleh penyidik.

“Saksi baru melihat SK tersebut saat diperiksa
penyidik. Saksi juga tidak pernah menandatangani
berita acara penaksiran:” beber Kaharuddin.

“Harga dum tanah Rp27, 2 juta diketahui saksi,
karena ada dalam perjanjian penjualan/sewa beli

yang ditandatanganinya,” sambungnya menjawab
pertanyaan wartawan.

-Ditanya soal kemungkinan mantan Gubernur
Sulteng, HB Paliudju diperiksa dalam kasus terse-
but, ia belum dapat memastikannya. Alasannya,
tergantung dari pengembangan keterangan saksi
lain ditahap penyidikan. “Ada kemungkinan Pak
Paliudju diperiksa. Namun kita lihat perkembangan
penyidikan yang masih berlangsung,” katanya.

A B R R R Ny el S L D R s sambungan dari hal. 1

JOHNY LIMBUNAN DIPERIKSA
Hari ini, Jumat (20/1), penyidik menjadwalkan
pe‘meriksaan terhadap Johny Limbunan dan-istri-
nya, Farida, selaku pemilik tanah saatini. Selain itu, Farid
selaku Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) dan DPD
PDIP Sulteng, Jusuf Hasmin. “Mereka telah dimintai
keterangan ditahap penyelidikan. Sehingga taha-
pan tersebut tinggal pendalaman,” jelas mantan
Kepala Cabang Kejari Poso di Bungku itu. Ak










